cEm™
3265

Pemanfaatan angkatan ker lj(a di Daerah Istimewa Yogyakarta : AnaI|S|s Data Susenas 2003
Agustina Rokhmiati, Drs. Sukamdi, M.Sc.; Agus Joko Pitoyo, S.Si.,

Universitas Gadjah Mada, 2006 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

O
UNIVERSITAS
GADJAH MADA

PEMANFAATAN ANGKATAN KERJA
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
(ANALISIS DATA SUSENAS 2003)

SKRIPSI - Y

8- &- aﬂﬂé

326¢ ./oé Skn

; hﬁmﬂach)lcan

't QEM fsnéf;/-ﬂGU
Oleh : i sl

AGUSTINA ROKHMIATI - I£-85- A00é
No.Mhs.01/150263/GE/04981

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS GADJAH MADA
FAKULTAS GEOGRAFI
YOGYAKARTA
2006



Pemanfaatan angkatan kerja di Daerah Istimewa Yogyakarta : Analisis Data Susenas 2003
Agustina Rokhmiati, Drs. Sukamdi, M.Sc.; Agus Joko Pitoyo, S.Si., M.A.

Universitas Gadjah Mada, 2006 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

Skripsi dengan judul

PEMANFAATAN ANGKATAN KERJA DI DAERAH ISTIMEWA
YOGYAKARTA (ANALISIS DATA SUSENAS TAHUN 2003)

Disusun oleh :

Agustina Rokhmiati
01/150263/GE/04981

diuji pada hari dan tanggal,
Rabu, 12 Juh 2006

dinyatakan lulus pada hari dan tanggal
Rabu, 12 Juli 2006

Oleh tim penguji skripsi,

| Ketua/pembimbing utama ‘ Drs. H. Sukamdi, M Sc !

| : (},
I anggota Prof. Drs. Kasto, M.A . :
?, anggota ‘ Hj. Sri Rum Giyarsih, S.Si, M.Si. | ‘
|. S— - H

|

AT
‘ Anggot/pembimbing | ¢ 1ok0 Pitoyo, S.8i, MA, ‘

pembantu




	COVER
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 LATAR BELAKANG
	1.2 PERUMUSAN MASALAH
	1.3 TUJUAN PENELITIAN
	1.4 KEGUNAAN PENELITIAN
	1.5 TINJAUAN PUSTAKA
	1.5.1 TINJAUAN PUSTAKA TEORITIS
	1.5.2 TINJAUAN EMPIRIS

	1.6 KERANGKA PEMIKIRAN
	1.7 HIPOTESIS

	BAB II METODE PENELITIAN
	2.1 SUMBER DATA
	2.2 VARIABEL PENELITIAN
	2.3 ANALISIS DATA
	2.4 BATASAN PENELITIAN

	BAB III DESKRIPSI WILAYAH
	3.1 KONDISI FISIK
	3.1.1 LETAK DAN LUAS
	3.1.2 PENGGUNAAN LAHAN

	3.2 KEADAAN PENDUDUK
	3.2.1 JUMLAH DAN LAJU PERTUMBUHAN PENDUDUK
	3.2.2 PERSEBARAN DAN KEPADATAN
	3.2.3 KOMPOSISI PENDUDUK
	3.2.4 MIGRASI
	3.2.5 PENDIDIKAN

	3.3 KONDISI ANGKATAN KERJA
	3.3.1 PERKEMBANGAN DAN DISTRIBUSI ANGKATAN KERJA
	3.3.2 TINGKAT PARTISIPASI ANGKATAN KERJA

	3.4 KONDISI PEREKONOMIAN
	3.4.1 PERANAN SEKTORAL
	3.4.2 PERTUMBUHAN EKONOMI
	3.4.3 PENDAPATAN PERKAPITA


	BAB IV GAMBARAN KETAGAKERJAAN
	4.1 KARAKTERISTIK ANGKATAN KERJA
	4.1.1 ANGKATAN KERJA MENURUT JENIS KELAMIN
	4.1.2 ANGKATAN KERJA MENURUT KELOMPOK UMUR
	4.1.3 ANGKATAN KERJA MENURUT PENDIDIKAN

	4.2 ANGKATAN KERJA YANG BEKERJA
	4.2.1 MENURUT JENISN KELAMIN
	4.2.2 MENURUT KELOMPOK UMUR
	4.2.3 MENURUT PENDIDIKAN
	4.2.4 MENURUT LAPANGAN PEKERJAAN
	4.2.5 MENURUT JENIS PEKERJAAN
	4.2.6 MENURUT STATUS PEKERJAAN

	4.3 PENGANGGUR TERBUKA
	4.3.1 PENGANGGUR TERBUKA MENURUT JENIS KELAMIN
	4.3.2 PENGANGGUR TERBUKA MENURUT UMUR
	4.3.3 PENGANGGUR TERBUKA MENURUT PENDIDIKAN


	BAB V PEMANFAATAN ANGKATAN KERJA
	5.1 PEMANFAATAN ANGKATAN KERJA
	5.1.1 PEMANFAATAN ANGKATAN KERJA MENURUT JENIS KELAMIN
	5.1.2 PEMANFAATAN ANGKATAN KERJA MENURUT UMUR
	5.1.3 PEMANFAATAN ANGKATAN KERJA MENURUT PENDIDIKAN
	5.1.4 PEMANFAATAN ANGKATAN KERJA MENURUT LAPANGAN PEKERJAAN
	5.1.5 PEMANFAATAN ANGKATAN KERJA MENURUT JENIS PEKERJAAN
	5.1.6 PEMANFAATAN ANGKATAN KERJA MENURUT STATUS PEKERJAAN

	5.2 PEMANFAATAN TIDAK PENUH ANGKATAN KERJA
	5.2.1 PEMANFAATAN TIDAK PENUH ANGKATAN KERJA MENURUT JENIS KELAMIN
	5.2.2 PEMANFAATAN TIDAK PENUH ANGKATAN KERJA MENURUT UMUR
	5.2.3 PEMANFAATAN TIDAK PENUH ANGKATAN KERJA MENURUT PENDIDIKAN
	5.2.4 PEMANFAATAN TIDAK PENUH ANGKATAN KERJA MENURUT LAPANGAN PEKERJAAN
	5.2.5 PEMANFAATAN TIDAK PENUH ANGKATAN KERJA MENURUT JENIS PEKERJAAN
	5.2.6 PEMANFAATAN TIDAK PENUH ANGKATAN KERJA MENURUT STATUS PEKERJAAN

	5.3 SETENGAH PENGANGGUR TERPAKSA
	5.3.1 SETENGAH PENGANGGUR TERPAKSA MENURUT JENIS KELAMIN
	5.3.2 SETENGAH PENGANGGUR TERPAKSA MENURUT UMUR
	5.3.3 SETENGAH PENGANGGUR TERPAKSA MENURUT PENDIDIKAN
	5.3.4 SETENGAH PENGANGGUR TERPAKSA MENURUT LAPANGAN PEKERJAAN
	5.3.5 SETENGAH PENGANGGUR TERPAKSA MENURUT JENIS PEKERJAAN

	5.4 SETENGAH PENGANGGUR SEMU
	5.4.1 SETENGAH PENGANGGUR SEMU MENURUT JENIS KELAMIN 
	5.4.2 SETENGAH PENGANGGUR SEMU MENURUT UMUR
	5.4.3 SETENGAH PENGANGGUR SEMU MENURUT PENDIDIKAN
	5.4.4 SETENGAH PENGANGGUR SEMU MENURUT LAPANGAN PEKERJAAN
	5.4.5 SETENGAH PENGANGGUR SEMU MENURUT JENIS PEKERJAAN
	5.4.6 SETENGAH PENGANGGUR SEMU MENURUT STATUS PEKERJAAN

	5.5 SETENGAH PENGANGGUR SEMU (JAM KERJA NORMAL)
	5.5.1 SETENGAH PENGANGGUR SEMU (JAM KERJA NORMAL) MENURUT JENIS KELAMIN
	5.5.2 SETENGAH PENGANGGUR SEMU (JAM KERJA NORMAL) MENURUT UMUR
	5.5.3 SETENGAH PENGANGGUR SEMU (JAM KERJA NORMAL) MENURUT PENDIDIKAN
	5.5.4 SETENGAH PENGANGGUR SEMU (JAM KERJA NORMAL) MENURUT LAPANGAN PEKERJAAN
	5.5.5 SETENGAH PENGANGGUR SEMU (JAM KERJA NORMAL) MENURUT JENIS KELAMIN
	5.5.6 SETENGAH PENGANGGUR SEMU (JAM KERJA NORMAL) MENURUT STATUS PEKERJAAN

	5.6 SETENGAH PENGANGGUR SEMU (JAM KERJA BERLEBIH)
	5.6.1 SETENGAH PENGANGGUR SEMU (JAM KERJA BERLEBIH) MENURUT JENIS KELAMIN 
	5.6.2 SETENGAH PENGANGGUR SEMU (JAM KERJA BERLEBIH) MENURUT UMUR
	5.6.3 SETENGAH PENGANGGUR SEMU (JAM KERJA BERLEBIH) MENURUT PENDIDIKAN
	5.6.4 SETENGAH PENGANGGUR SEMU (JAM KERJA BERLEBIH) MENURUT LAPANGAN PEKERJAAN
	5.6.5 SETENGAH PENGANGGUR SEMU (JAM KERJA BERLEBIH) MENURUT JENIS PEKERJAAN
	5.6.6 SETENGAH PENGANGGUR SEMU (JAM KERJA BERLEBIH) MENURUT STATUS PEKERJAAN


	BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN
	6.1 KESIMPULAN
	6.2 SARAN

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



